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Abstrak — Sintesis serbuk kitosan-ZnO menggunakan metode mixing CH;COOH 1% sebagai pelarut dengan variasi suhu 30
(S-30), 60 (S-60), dan 90 (S-90)°C. Pengujian yang dilakukan untuk menentukan kadar air dan Fourier Transform Infrared
Specreoscopy (FTIR). Hasil uji kadar air sampel S-30, S-60, dan S-90 sebesar 69,3%, 80,1%, dan 78%. Kemudian, dilakukan
uji FTIR untuk sampel dengan kadar air optimum yaitu S-30. Hasil uji FTIR S-30 menunjukkan vibrasi stretching pada
bilangan gelombang 3425 cm™ dengan gugus fungsi —OH- dan bilangan gelombang 2885,51 cm™ dengan gugus fungsi —CH,-.
Vibrasi bending terjadi pada bilangan gelombang 1342,46 cm™ dengan gugus fungsi C-N dan Zn-O pada bilangan gelombang
470,63 cm™. Sehingga, hasil pengujian kadar air dan FTIR menunjukkan bahwa serbuk kitosan- ZnO dapat digunakan sebagai
bahan dasar sintesis membran elektrolit pada aplikasi baterai.

Kata kunci: FTIR, Kitosan, dan ZnO

Abstract — Synthesis of chitosan-ZnO powder using 1% CH3COOH mixing method as a solvent with temperature variations
of 30 (S-30), 60 (S-60), and 90 (S-90)°C. Tests performed to determine the levels and Fourier Transform Infrared
Specreoscopy (FTIR). The results of the water content test of the samples S-30, S-60, and S-90 were 69.3%, 80.1%, and 78%.
Then, the FTIR test was carried out for the sample with the optimum moisture content, namely S-30. The results of the S-30
FTIR test showed stretching vibrations at a wave number of 3425 cm™ with a -OH- functional group and a wave number of
2885.51 cm™ with a -CH2- functional group. Bending vibrations occur at wave number 1342.46 cm™ with C-N and Zn-O
functional groups at wave number 470.63 cm™. Thus, the results of the water content test and FTIR showed that chitosan-ZnO
powder could be used as a base material for the synthesis of electrolyte membranes in battery applications.
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l. PENDAHULUAN karena itu, bahan ini banyak dipelajari sebagai bahan aktif

untuk perangkat optoelektronik, konduktor transparan dan

Penggunaan kitosan dikembangkan Kkarena sifat kitosan
yang merupakan biopolimer organik dengan sifat non-
toksik, biodegradable dan hidrofilik. Kitosan adalah polimer
rantai panjang dengan rumus molekul (CgHi;NO,)n yang
dihasilkan dari kitin melalui proses deasetilasi dan
mengubah gugus asetil (CH3CO) menjadi gugus amina
(NH,) [1]. Kitosan adalah padatan amorf berwarna putih
dengan struktur kristal padat yang berasal dari bentuk
parental kitin murni. Kitosan memiliki rantai yang lebih
pendek dari rantai kitin. Kitosan dapat diolah dan digunakan
sebagai penyerap. Kitosan memiliki gugus amina (NH,) dan
hidroksil, sehingga dapat berperan sebagai adsorben dalam
air. Kitosan disebut sebagai magic of nature karena lebih
banyak kegunaan dan kelebihannya dibandingkan kitin [2].

Beberapa tahun terakhir, komposit partikel logam
berbasis kitosan semakin banyak dipelajari sebagai adsorben
alternatif dalam pengolahan air, seperti menggunakan
logam, bimetal dan oksida logam. Salah satu oksida logam
yang sering dikombinasikan dengan kitosan adalah ZnO.
Selain digunakan sebagai fotokatalis dalam proses oksidasi
lanjutan untuk pemurnian air dari kontaminan organik seng
oksida juga digunakan sebagai semikonduktor [3].

ZnO merupakan semikonduktor golongan 11-VI dengan
celah pita sekitar 3,37 eV dan energi ikatan eksiton yang
besar sebesar 60 meV dibandingkan dengan bahan
semikonduktor lainnya[4]. ZnO sangat diminati karena sifat
elektronik, optik, dan fotoniknya yang sangat baik. Oleh

bahan piezoelektrik [5].

Sintesis serbuk kitosan/ZnO dilakukan dengan tujuan
untuk menentukan kadar air dan gugus fungsi menggunakan
metode mixing. Hasil pengujian dimaksudkan untuk
memberikan informasi awal untuk pembuatan membran
polimer elektrolit padat baterai sekunder.

1. METODE PENELITIAN

A. Alat dan Bahan yang digunakan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah neraca
digital, hot plate magnetic stirrer, magnetic bar, gelas
beaker, gelas ukur, cawan petri, mortar dan spatula.
Sedangkan, bahan yang digunakan adalah serbuk kitosan,
Zn0O, dan CH3COOH 1%.

B. Prosedur Penelitian

Desain sintesis serbuk kitosan-ZnO ditunjukkan Gambar
1. Gambar 1. merupakan desain proses sintesis serbuk
kitosan-ZnO dengan metode mixing. 2 gram kitosan
dilarutkan dengan 100 ml CH3COOH 1% menggunakan
magnetic stirrer maka membentuk larutan kental yang
homogen. Selanjutnya, ZnO 30% dilarutkan dengan 100 ml
CH3COOH 1% menggunakan magnetic stirrer hingga
homogen.

Kedua larutan tersebut kembali  dicampurkan
menggunakan alat hot plate magnetic stirrer dengan
kecepatan 500 rpm dan variasi suhu 30 (S-30), 60 (S-60),

ISSN XXXX XXXX

1


mailto:kartika.sari@unsoed.ac.id

PROSIDING PERTEMUAN ILMIAH XXXIV - PSI JATENG-DIY 2022

dan 90 (S-90)°C hingga larutan menjadi homogen.
Selanjutnya, larutan homogen tersebut dioven pada suhu
100°C selama 4 jam hingga sampel mengering dan
membentuk serbuk. Serbuk yang terbentuk selanjutnya
dihaluskan dengan mortar dan disaring menggunakan
ayakan 250 mesh menghasilkan serbuk kitosan —ZnO.
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Gambar 1. Desain sintesis serbuk kitosan-ZnO

C. Pengujian Serbuk Kitosan-ZnO
1. Uji Fisis Kadar Air

Proses pengovenan sampel yang sudah disintesis S-30,
S-60, dan S-90 dilakukan penimbangan massa sampel basah
(W5 dan massa sampel kering (W) untuk menganalisis
kadar air serbuk kitosan-ZnO dengan persamaan (1):

W, — W,
Kadar air = (1W72) X 100% (1)
1

Uji fisis kadar air ini dilakukan untuk memperoleh nilai
kadar air yang optimum untuk dilakukan pengunian
selanjutnya.

2. Uji FTIR (Fourier Transform Infrared Spectroscopy)

Sampel serbuk kitosan-ZnO dengan kadar air optimum
diuji FTIR dengan menggunakan Shimadzu 8201 PC FTIR
spektrofotometer dan direkam dengan resolusi 1 cm™
dengan rentang bilangan gelombang dari 400 hingga 4000
cm-1 untuk menentukan gugus fungsi.

D. Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian yang telah dilakukan ditunjukkan
oleh Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan alur penelitian
yang dilakukan dari mulai persiapan alat dan bahan hingga
analisis hasil pengolahan data.
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Gambar 2. Diagram alir penelitian

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengujian Kadar Air Serbuk Kitosan-ZnO

Pengujian kadar air dilakukan untuk S-30, S-60, dan S-
90 dengan perhitungan menggunakan (1), dan data hasil
pengujian kadar air dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Nilai Kadar Air

Var|q5| Suhu Kadar Air
Sampel Stirrer
o (%)
W)
S-30 30 69,3
S-60 60 80,1
S-90 90 78

Dari hasil kadar air pada Tabel 1. tersebut terlihat bahwa
adanya perbedaan nilai kadar air setiap sampel, hal
tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan perilaku
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terhadap sampel yang diteliti. Dari table diatas diperoleh
nilai kadar air yang paling optimal yaitu untuk sampel S-30.
B. FTIR Serbuk Kitosan, ZnO, dan Kitosan-ZnO
Serbuk ZnO-kitosan dikarakterisasi dengan FTIR
untuk mengidentifikasi gugus fungsi yang terdapat dalam
serbuk ZnO-kitosan dan menentukan spektrum Zn-O.

— Kitosan
1 ——2Zn0
—— Kitosan-ZnO (S-30)
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Gambar 3. FTIR serbuk kitosan, ZnO, dan kitosan-ZnO

Gambar 3 menunjukkan serbuk kitosan terjadi daerah
serapan pada bilangan gelombang 2000 — 1000 cm™. Daerah
serapan juga terjadi pada bilangan gelombang 1660 cm™
yang menunjukkan gugus fungsi C=0 asimetri dan pada
1430 cm™ terjadi gugus fungsi C=0 simetri kitosan. Daerah
bilangan gelombang 2340 cm™ terbentuk gugus fungsi C-
OH vibrasi bending. Daerah bilangan gelombang 2900 cm™
terbentuk gugus C-H vibrasi bending. Puncak 3402 cm™
membentuk gugus fungsi O-H bending.

Hasil FTIR serbuk ZnO menunjukkan daerah serapan
bilangan gelombang 470 cm™ dengan gugus fungsi Zn-O.
Ikatan karbonil didapat dari grafik diatas yaitu ikatan C=0
pada bilangan gelombang 1518 cm™ dan gugus fungsi C-O
pada bilangan gelombang 1406 cm™ .

Hasil uji FTIR serbuk kitosan-ZnO (S-30) menunjukkan
adanya pergeseran bilangan gelombang 3425 cm™ pada
gugus fungsi O-H. Untuk bilangan gelombang 2885,51 cm™
terjadi gugus fungsi —CH,-. Sedangkan pada bilangan
gelombang 1342,46 cm™ terjadi vibrasi bending dengan
gugus fungsi C-N. Pergeseran gugus fungsi Zn-O pada
bilangan gelombang 470,63 cm™. Pergeseran bilangan
gelombang juga terjadi pada bilangan gelombang 1581 cm™
yang menunjukkan gugus fungsi C=0 asimetri dan pada
1411 cm™ terjadi gugus fungsi C=O simetri. Pergeseran
bilangan gelombang pada serbuk kitosan-ZnO (S-30) ini
menunjukkan terjadinya interaksi antar gugus fungsi dan
dapat digunakan sebagai alternatif bahan dasar sintesis
membran elektrolit pada aplikasi baterai.

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :

1. Serbuk kitosan-ZnO S-30 merupakan sampel dengan
nilai kadar air yang optimum yaitu 69,3 %.

2. Karakterisasi FTIR sampel S-30 menunjukkan telah
terjadinya interaksi antara serbuk kitosan dan ZnO
ditandai dengan adanya pergeseran bilangan gelombang
pada daerah 3425 cm™ yang menunjukkan gugus fungsi
O-H, dan gugus fungsi C=0 pada bilangan gelombang
1581 cm™.

3. Hasil pengujian kadar air dan FTIR menunjukkan bahwa
serbuk kitosan- ZnO dapat digunakan sebagai bahan
dasar sintesis membran elektrolit pada aplikasi baterai.
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Abstrak — Sintesis serbuk kitosan-ZnO menggunakan metode mixing CH;COOH 1% sebagai pelarut dengan variasi suhu 30
(S-30), 60 (S-60), dan 90 (S-90)°C. Pengujian yang dilakukan untuk menentukan kadar air dan Fourier Transform Infrared
Specreoscopy (FTIR). Hasil uji kadar air sampel S-30, S-60, dan S-90 sebesar 69,3%, 80,1%, dan 78%. Kemudian, dilakukan
uji FTIR untuk sampel dengan kadar air optimum yaitu S-30. Hasil uji FTIR S-30 menunjukkan vibrasi stretching pada
bilangan gelombang 3425 cm™ dengan gugus fungsi —OH- dan bilangan gelombang 2885,51 cm™ dengan gugus fungsi —CH,-.
Vibrasi bending terjadi pada bilangan gelombang 1342,46 cm™ dengan gugus fungsi C-N dan Zn-O pada bilangan gelombang
470,63 cm™. Sehingga, hasil pengujian kadar air dan FTIR menunjukkan bahwa serbuk kitosan- ZnO dapat digunakan sebagai
bahan dasar sintesis membran elektrolit pada aplikasi baterai.

Kata kunci: FTIR, Kitosan, dan ZnO

Abstract — Synthesis of chitosan-ZnO powder using 1% CH3COOH mixing method as a solvent with temperature variations
of 30 (S-30), 60 (S-60), and 90 (S-90)°C. Tests performed to determine the levels and Fourier Transform Infrared
Specreoscopy (FTIR). The results of the water content test of the samples S-30, S-60, and S-90 were 69.3%, 80.1%, and 78%.
Then, the FTIR test was carried out for the sample with the optimum moisture content, namely S-30. The results of the S-30
FTIR test showed stretching vibrations at a wave number of 3425 cm™ with a -OH- functional group and a wave number of
2885.51 cm™ with a -CH2- functional group. Bending vibrations occur at wave number 1342.46 cm™ with C-N and Zn-O
functional groups at wave number 470.63 cm™. Thus, the results of the water content test and FTIR showed that chitosan-ZnO
powder could be used as a base material for the synthesis of electrolyte membranes in battery applications.

Keywords: FTIR, Chitosan, and ZnO

l. PENDAHULUAN karena itu, bahan ini banyak dipelajari sebagai bahan aktif

untuk perangkat optoelektronik, konduktor transparan dan

Penggunaan kitosan dikembangkan Kkarena sifat kitosan
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Beberapa tahun terakhir, komposit partikel logam
berbasis kitosan semakin banyak dipelajari sebagai adsorben
alternatif dalam pengolahan air, seperti menggunakan
logam, bimetal dan oksida logam. Salah satu oksida logam
yang sering dikombinasikan dengan kitosan adalah ZnO.
Selain digunakan sebagai fotokatalis dalam proses oksidasi
lanjutan untuk pemurnian air dari kontaminan organik seng
oksida juga digunakan sebagai semikonduktor [3].

ZnO merupakan semikonduktor golongan 11-VI dengan
celah pita sekitar 3,37 eV dan energi ikatan eksiton yang
besar sebesar 60 meV dibandingkan dengan bahan
semikonduktor lainnya[4]. ZnO sangat diminati karena sifat
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untuk menentukan kadar air dan gugus fungsi menggunakan
metode mixing. Hasil pengujian dimaksudkan untuk
memberikan informasi awal untuk pembuatan membran
polimer elektrolit padat baterai sekunder.

1. METODE PENELITIAN

A. Alat dan Bahan yang digunakan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah neraca
digital, hot plate magnetic stirrer, magnetic bar, gelas
beaker, gelas ukur, cawan petri, mortar dan spatula.
Sedangkan, bahan yang digunakan adalah serbuk kitosan,
Zn0O, dan CH3COOH 1%.

B. Prosedur Penelitian

Desain sintesis serbuk kitosan-ZnO ditunjukkan Gambar
1. Gambar 1. merupakan desain proses sintesis serbuk
kitosan-ZnO dengan metode mixing. 2 gram kitosan
dilarutkan dengan 100 ml CH3COOH 1% menggunakan
magnetic stirrer maka membentuk larutan kental yang
homogen. Selanjutnya, ZnO 30% dilarutkan dengan 100 ml
CH3COOH 1% menggunakan magnetic stirrer hingga
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menggunakan alat hot plate magnetic stirrer dengan
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